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ABSTRAK 

EVIN LESTIANI HIO (91711407133044) Hubungan Karakteristik Petani 
Sayuran dan Manfaat Handphone dengan Kebutuhan Informasi 
Pertanian. Di bimbing oleh Andri Amaliel Managanta dan Meitry 
Tambingsila. 
 
 Sayuran merupakan salah satu makanan yang penting bagi tubuh 
manusia. Salah satu tantangan dalam mengembangkan komoditas 
khususnya sayuran didapatkan kurangnya informasi tentang kebutuhan 
sayuran termasuk pasar, jenis dan harga produk. Pemanfaatan taknologi 
informasi sebagai media baru untuk mengembangkan inovasi pertanian. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui hubungan karakteristik petani 
sayuran dan manfaat handphone dengan kebutuhan informasi pertanian di 
Desa Alitupu. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2021 sampai 
dengan Januari 2022 di Desa Alitupu Kecamatan Lore Utara Kabupaten 
Poso. Pengambilan sampel ditentukan secara simple random sampling. 
Sampel yang dipilih pada penelitian ini berdasarkan pada rumus Slovin dan 
jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 86 responden. Berdasarkan hasil 
penelitian terdapat petani sayuran yang berada pada umur produktif dan 
telah berusaha tani selama 12 tahun dan tingkat pendidikan yang masih 
rendah tidak lulus SMP. Luas lahan dan faktor jumlah tanggungan keluarga 5 
orang per keluarga menjadi penting dalam proses usaha tani. Keluarga 
memiliki peran penting dalam meningkatkan informasi pasar yang diperoleh 
petani. Harga dan pedagang berperan dalam proses transaksi pemasaran, 
dan jumlah tanggungan keluarga yang meningkat mampu mrningkatkan 
informasi pasar bagi petani. Hal ini memotivasi petani untuk meningkatkan 
jejaring pedagang dan petani sebagai sumber informasi. Rendahnya tingkat 
intensitas penggunaan handphone dan lemahnya akses jaringan telephone 
maupun internet membuat informasi harga yang diperoleh petani manjadi 
tidak valid.  
 
Kata kunci: informasi pertanian, manfaat handphone, pedagang. 
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                                                    ABSTRACT 

 

EVIN LESTIANI HIO (91711407133044). The Relationship between 

Characteristics of Vegetable Farmers and the Benefits of Mobile 

Phones with Agricultural Information Needs. Supervised by Andri Amaliel 

Managanta and Meitry Tambingsila. 

 
Vegetables are one of the most important foods for the human 

body. One of the challenges in developing commodities, especially 
vegetables, is the lack of information about vegetable needs including 
markets, types and prices of products. Utilization of information 
technology is a new medium to develop agricultural innovation. This 
study aims to determine the relationship between the characteristics of 
vegetable farmers and the benefits of mobile phones with the need for 
agricultural information in Alitupu Village. This research was conducted 
from June 2021 to January 2022 in Alitupu Village, Lore Utara Sub 
District, Poso Regency. Sampling was determined by random 
sampling. The sample selected in this study was based on the slovin 
formula and the number of samples in this study amounted to 86 
respondents. Based on the results of the research, there are 
characteristics of vegetable farmers who are of productive age and 
have been farming for 12 years, the level of education of farmers still 
looks low and has not graduated from junior high school. The area of 
land and the factor of the number of dependents of the family of 5 
people per family are important in the farming process. Families have 
an important role in increasing market information obtained by farmers. 
Prices and traders play an important role in the marketing transaction 
process, the increasing number of dependents makes the market 
information obtained by farmers increase. This motivates farmers to 
increase the network of traders and farmers as a source of information. 
The low level of intensity of using mobile phones and weak access to 
telephone and internet networks make the price information obtained 
by farmers invalid. 

 
Keywords: Characteristics of Farmers, Use of Mobile Phones, 

Agricultural Information. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

Sayuran merupakan salah satu makanan penting bagi tubuh manusia 

selain buah-buahan, karbohidrat dan protein (Teo, 2001). Sayuran memiliki 

potensi untuk dikembangkan, permintaan pasar komoditas sayuran 

cenderung meningkat disebabkan adanya pertumbuhan jumlah penduduk 

dan industri parawisata yang makin berkembang (Semangun 2000). 

Kecamatan Lore Utara merupakan kawasan sentral produksi sayuran. 

Pada kondisi saat ini luas lahan tanaman sayuran di kawasan Lore Utara 

seluas 225 Ha dengan produksi mencapai kurang lebih 6500 Ton/Tahun dan 

hasilnya dipasarkan ke wilayah Poso, Palu bahkan sampai ke Kalimantan 

Timur. Produksi sayuran di Desa Alitupu khususnya dapat rata-rata 25 

Ton/hari dalam bentuk segar tanpa diolah terlebih dahulu (Badan Pusat 

Statistik 2018). 

Menurut Tamba (2007), salah satu tantangan dalam mengembangkan 

komoditas khususnya sayuran didapatkan kurangnya informasi tentang 

kebutuhan sayuran termasuk tujuan pasar, jenis, jumlah maupun mutu, 

termasuk harga produk pada masing-masing provinsi. Hal ini menyebabkan 

sulitnya mengatur pola tanam di tingkat petani. Hasil penelitian Ahuja (2011) 

menemukan bahwa ketersediaan informasi pertanian membantu masyarakat 

tani dalam memahami dan menjual hasil-hasil produk pertanian. Ogbonna 
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dan Agwi, (2013) menemukan bahwa ketersediaan informasi teknologi 

membantu petani dalam memahami hasil-hasil produk pertanian. Selain itu, 

ketersedian informasi menjadi rujukan bagi petani untuk dapat memahami 

informasi yang dapat disediakan melalui media yang telah tersedia di 

masyarakat.  

Pemanfaatan teknologi informasi merupakan media baru dalam 

penyebaran inovasi pertanian. Salah satunya melalui iternet dan merupakan 

bentuk inovasi terkait dengan pengelolaan informasi dan berkomunikasi 

dengan orang lain secara cepat dan tanpa terkendala dengan ruang dan 

jarak (Browning et al. 2008). Penerapan teknologi informasi dan komunikasi 

di bidang pertanian muncul pada World Sumit on Information Socity pada 

tahun 2003 (Anjum dkk, 2016).  Dengan adanya teknologi informasi dan 

komunikasi mampu membantu masyarakat pedesaan dalam mengakses 

informasi, terutama informasi yang dibutuhkan untuk menjaga kinerja dalam 

berusaha tani. Akses informasi di bidang pertanian dibutuhkan, terutama 

informasi yang berkait dengan teknik dan praktek pertanian, pasar bidang 

pertanian, informasi harga produk, informasi dan pemasaran produk (Riome, 

2008; Delima, 2016) 

Hal ini tentu membutuhkan modal yang tidak sedikit paling tidak 

diperlukan koordinasi informasi antar pihak-pihak yang memiliki kapasitas 

sebagai ujung tombak, sehingga dapat terjadi pertukaran informasi 

(Sumardjo et al. 2009). Selanjutnya menurut Sumardjo et al. (2010) perlu 



3 
 

pengkajian yang matang dalam membuat sistem informasi dimana kebutuhan 

informasi petani melalui teknologi informasi yang berbasis penelitian tapat 

guna. Mulyandari dan Ananto (2005) mengemukakan petani memerlukan 

pengetahuan dan informasi mengenai beberapa topik, seperti: pengelolaan 

usahatani dan teknoligi produksi, pengalaman petani lain, perkembangan 

pasar dan input produksi dan kebijakan pemerintah. 

Desa Alitupu adalah salah satu desa yang memproduksi sayuran. 

Desa Alitupu juga merupakan desa yang sebagian besar petaninya 

menggunakan handphone dan masih membutuhkan informasi usahatani. 

Diduga penggunaan alat telekomunikasi selama ini dan informasi harga yang 

diperoleh petani diperoleh dari tengkulak dan rekan petani. Hal tersebut 

diduga menyebabkan posisi tawar petani rendah dan kemampuan petani 

dalam memasarkan produk yang kurang. Berdasarkan uraian tersebut 

penelitian mengenai karakteristik petani sayuran dan manfaat handphone 

dengan kebutuhan informasi pertanian di Desa Alitupu perlu dilaksanakan. 

Rumusan Masalah 

 Permasalahan utama yang dialami petani sayuran adalah kurangnya 

informasi tentang usahatani sayuran. Informasi pertanian mempunyai peran 

penting bagi petani sayuran di Desa Alitupu Kecamatan Lore Utara 

Kabupaten Poso. Selama ini informasi yang diperoleh petani bersumber dari 

petani lain dan sebatas informasi jumlah pedagang dan harga. Adekoya 

(2007); Fafchamps dan Hill (2004) ketersediaan dan kekayaan informasi 
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dapat diperoleh melalui penggunaan ponsel dan menunjukkan bahwa petani 

lebih kaya mendapat lebih banyak keuntungan dari kemampuan mereka 

memanfaatkan informasi. Handphone dapat membantu mensubtitusi 

transportasi menjadi komunikasi. Pada kenyataannya, penggunaan 

handphone memang memengaruhi karakteristik petani dan perilaku 

komunikasi petani. Kini penggunaan handphone sudah menjadi media 

komunikasi pokok (Effendy, 2003). Sehingga pada penelitian ini 

permasalahan pada penelitian ini meliputi: 

1. Bagaimana karakteristik petani dan manfaat handphone bagi petani 

sayuran di Desa Alitupu? 

2. Bagaimana karakteristik petani dengan kebutuhan informasi pertanian 

bagi sayuran di Desa Alitupu? 

3. Bagaimana manfaat Handphone dengan kebutuhan informasi pertanian 

bagi petani sayuran di Desa Alitupu? 

Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi karakteristik petani sayuran di Desa Alitupu Kecamatan 

Lore Utara Kabupaten Poso 

2. Menganalisis hubungan antara karakteristik petani sayuran Dengan 

kebutuhan informasi pertanian di Desa Alitupu Kecamatan Lore Utara 

Kabupaten Poso.  
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3. Menganalisis hubungan antara manfaat handphone dengan kebutuhan 

informasi pertanian petani sayuran di Desa Alitupu Kecamatan Lore Utara 

Kabupaten Poso. 

Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan pemanfaatan 

handphone dan kebutuhan informasi pertanian bagi petani, hasil 

penelitian ini menjadi informasi petani sayuran terhadap kebutuhan 

informasi pertanian dan manfaat handphone terhadap informasi pertanian 

2. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

masukan dan bahan kajian untuk mengevaluasi program yang berkaitan 

dengan pemanfaatan handphone bagi petani sayuran. 
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